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Abstract. This study aims to determine the contribution of perceived parental expectations to the career decision 

of final psychology students in West Sumatra. The research method used is quantitative research with a 

correlational approach. This study involved 247 final students of psychology in West Sumatra, with an age range 

of 21-25 years. Data on perceived parental expectations was collected using the PPE (Perceived Parental 

Expectations) scale by Sasikala and Karunanidhi (2011), which was then translated by Marhaenayu (2020). Then 

career decision data was collected using the CDM (Career Decision Making) scale compiled by Dewi (2017). 

The research data was analyzed using a simple regression analysis technique. The results of the study showed 

that perceived parental expectations contributed 7.4% to the career decisions of final psychology students in West 

Sumatra. From the results of the study, it was concluded that there was a positive contribution between perceived 

parental expectations to the career decisions of final psychology students in West Sumatra.   
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi perceived parental expectations terhadap career 

decision mahasiswa akhir psikologi di Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini melibatkan 247 mahasiswa akhir psikologi di Sumatera 

Barat, dengan rentang usia 21-25 tahun. Data perceived parental expectations dikumpulkan dengan menggunakan 

skala PPE (Perceived Parental Expectations) oleh Sasikala dan Karunanidhi (2011), yang kemudian ditranslasi 

oleh Marhaenayu (2020). Kemudian data career decision dikumpulkan dengan menggunakan skala CDM (Career 

Decision Making) yang disusun oleh Dewi (2017). Data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis regresi 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived parental expectations berkontribusi sebesar 7,4% 

terhadap career decision mahasiswa akhir psikologi di Sumatera Barat. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

terdapat kontribusi positif antara perceived parental expectations terhadap career decision mahasiswa akhir 

psikologi di Sumatera Barat.   

 

Kata Kunci: Perceived Parental Expectations, Career Decision, Mahasiswa Akhir Psikologi 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa periode tahun terkahir biasanya berada pada rentang usia 20-24 tahun (Fajeri, 

Handayani, & Linsiya, 2023). Tugas individu pada tahap ini ialah mempersiapkan sesuatu yang 

mereka butuhkan dimasa depan salah satunya ialah karir atau pekerjaan mereka (Putri, Thuba, 

& Priyanggasari, 2024). Pada tahap mahasiswa, career decision individu sudah berkaitan 

dengan pekerjaan, sehingga dibutuhkan waktu mengekplorasikan bidang-bidang pekerjaan 

yang cocok dengannya, memutuskan pilihan, dan meningktakan kemampuan yang diperlukan 

dalam mencapai karir yang dipilih (Fouad, Ghosh, Chang, Figueiredo, & Bachhuberet, 2016). 

Karir termasuk suatu bagian yang berpengaruh bagi kehidupan seorang, untuk itu career 

decision making menjadi hal yang penting dalam tahap perkembangan manusia karena akan 

berdampak pada masa depan mereka (Hikmawan, 2022).  

doi:%20https://doi.org/10.55606/jikki.v5i1.7546
doi:%20https://doi.org/10.55606/jikki.v5i1.7546
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Berdasarkan data dari Pelayanan konseling klinik Satelit UI Makara (2018), diketahui 

bahwa career decision menjadi permasalahan yang kompleks pada mahasiswa saat ini, seperti 

pada salah satu universitas negeri di Indonesia yaitu Universitas Indonesia terdapat 3-11% 

mahasiswa yang melakukan konseling pertahunnya mulai dari 2015-2017 terkait permasalahan 

kesiapan dalam career decision making. Jurusan psikologi diasumsikan sebagai jurusan yang 

rentan mengalami paradoks pilihan karena prospek kerjanya yang luas, American Psychology 

Association (APA) (2018), menyatakan bahwa lulusan psikologi memiliki peluang pekerjaan 

diseluruh sektor dunia kerja, mulai dari sektor pelayanan kesehatan, sektor pendidikan, hingga 

sektor perusahaan teknologi besar. 

Menunda proses career decision dapat menimbulkan beberapa dampak negatif, seperti 

dalam penelitian Yunitri dan Jatmika (2015), menyebutkan permasalahan dalam career 

decision making dapat menyebabkan meningkatnya angka pengangguran. Selain itu dapat 

menyebabkan ketidaksesuain pekerjaan dengan latarbelakang pendidikan. Suryani (2015), 

dalam penelitiannya menyebutkan ketidaksesuaian antara pekerjaan dengan latar belakang 

pendidikan dapat menyebabkan individu kurang kompeten dalam menjalani pekerjaannya 

nanti. Untuk itu ketika dalam proses pemilihan karir individu seharusnya memiliki kesadaran 

terkait kebutuhannya, kemampuannya dalam mewujudkan karir tersebut, dan mampu 

menetapkan keputusan yang tepat.  

Abe dan Chikoko (2020), menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 

dalam proses career decision, dan faktor yang paling berpengaruh ialah faktor keluarga. 

Anastiani dan Primana (2019), dalam penelitiannya menemukan bahwa sebesar 8% perilaku 

orangtua yang berkontribusi dengan karir anaknya menyebabkan anak mengalami kesulitan 

dalam career decision making. Orangtua biasanya memiliki ekpektasi terhadap anaknya, atau 

disebut dengan parental expecations. Menurut Anwar dan Qonita (2019), parental 

expectations dapat menjadi motivasi bagi anak dalam meningkatkan kemampuannya, namun 

dibeberapa anak lainnya parental expectations justru menjadi tekanan bagi mereka dan dapat 

menurunkan motivasi mereka semua tergantung persepsi anak terhadap parental expectations. 

Namun ternyata parental expectations dapat berakhir menjadi motivasi atau tekanan, itu 

tergantung persepsi anak terhadap parental expectations atau disebut perceived parental 

expectations. 

Untuk itu muncul sebuah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan dari perceived 

parental expectations terhadap career decision. Penelitian Din dan Yudiana (2021), 

menunjukkan hasil bahwa terdapat kontribusi negatif antara perceived parental expectations 

dengan career decision. Dimana semakin negatif mahasiswa mempersepsikan parental 
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expectations maka mereka akan semakin mengalami kesulitan dalam proses career decision. 

Penelitian Janah (2021), juga menyebutkan bahwa perceived parental expectations yang 

negatif akan berdampak kurang matangnya dalam pilihan karir karena individu akan 

mengalami kebingungan dalam menentukan jalan karirnya, sebaliknya ketika perceived 

parental expectations bersifat postif maka individu akan menjadi lebih termotivasi dalam 

merencanakan karirnya. 

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 

perceived parental expectations dengan career decision mahasiswa, dengan judul penelitian 

“Kontribusi Perceived Parental Expectations terhadap Career Decision Mahasiswa Akhir 

Psikologi di Sumatera Barat”. Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi perceived parental 

expectations berperan dalam career decision making mahasiswa akhir Psikologi di Sumatera 

Barat. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  dengan pendekatan korelasional. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Psikologi 

mulai dari angkatan 2021 dan seterusnya di Sumatera Barat, yaitu sebanyak 813 mahasiswa. 

Kemudian dengan menggunakan teknik proportional stratified random sampling, diperoleh 

jumlah sampel yaitu sebanyak 247 mahasiswa. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

yang disebarkan secara online menggunakan google form. Untuk skala parental expectations 

peneliti menggunakan skala dari Sasikala dan Karunanidhi (2011) yang sudah ditranslasi oleh 

Marhaenayu (2020). Dan untuk skala career decision peneliti menggunakan skala yang disusun 

oleh Dewi (2017). Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi, dengan 

melakukan uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis.  

 

3. HASIL 

Partisipasi pada penelitian ini adalah mahasiswa akhir Psikologi yang ada di Sumatera 

Barat. Menggunakan teknik proportional stratified random sampling, maka diperoleh sampek 

sebanyak 247 mahasiswa. Penelitian ini dilakukan mulai dari 20 Februari – 11 Maret 2025. 

Link kuesioaner atau google form disebarkan menggunakan aplikasi WhatsApp dan Instagram. 

Hasil deskripsi data penelitian disajikan sebagai berikut:    

Tabel 1 Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik  

Variabel Hipotetik Empirik 

Min  Max Mean  SD Min Max Mean SD 
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Perceived Parental 

Expectations 

25 125 75 16,7 44 125 

 

84,5 

 

13,5 

Career Decision 31 155 93 20,7 66 143 104,5 12,8 

 

Diketahui bahwa rerata empirik pada skala perceived parental expectations nilai mean 

lebih tinggi yaitu 84,5, daripada mean hipotetik yaitu 75, artinya  perceived parental 

expectations yang terjadi di lapangan lebih tinggi daripada asumsi awal. Kemudian untuk skala 

career decision diketahui bahwa nilai mean empirik lebih tinggi yaitu 104,5 dibandingkan nilai 

mean hipotetik yaitu 93, hal ini berarti career decision yang terjadi di lapangan lebih tinggi 

daripada asumsi awal. Nilai hipotetik digunakan untuk membagi skor menjadi kategori rendah, 

sedang dan tinggi. Pengkategorian data dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 2. Kategorisasi Perceived Parental Expectations 

  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, pada kategori rendah terdapat 3 (1,2%) 

mahasiswa, pada kategori sedang terdapat 33 (13,3%) ahasiswa, dan pada kategori tinggi 

terdapat 211 (85,5%) mahasiswa. Artinya secara umum perceived parental expectations 

mahasiswa akhir Psikologi di Sumatera Barat berada dalam kategori tinggi.  

Tabel 3. Kategorisasi Career Decision 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, pada kategori rendah terdapat 1 (0,5%) 

mahasiswa, pada kategori sedang terdapat 142 (57,5%) ahasiswa, dan pada kategori tinggi 

terdapat 104 (42%) mahasiswa. Artinya secara umum career decision mahasiswa akhir 

Psikologi di Sumatera Barat berada dalam kategori sedang. 

Kemudian pada penelitian ini dilakukan uji normalitas, dengan menggunakan uji One-

Sample Kolmogrov-Smirnov untuk menentukan apakah nilai residual berdistribusi normal , 

dengan nilai sig>0,05.  

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Rumus  Skor Kategorisasi  F Persentase 

X < M- 1.SD X < 58,3 Rendah  3 1,2% 

M- 1.SD ≥ X < M+ 1.SD 58,3 ≥ X < 91,7 Sedang 33  13,3% 

M+ 1.SD ≤X 91,7 ≤ X Tinggi  211 85,5% 

 Total  247  

Rumus  Skor Kategorisasi  F Persentase 

X < M- 1.SD X < 72,33 Rendah  1 0,5% 

M- 1.SD ≥ X < M+ 1.SD 72,33 ≥ X < 113,67 Sedang 142 57,5% 

M+ 1.SD ≤X 113,67 ≤ X Tinggi  104 42% 

 Total  247  
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N 247 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.047 

Asymp. Sig (2-tailed) 0.200 

 

Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, artinya data pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji linearitas pada penelitian ini, dengan melihat nilai linearity. 

Hubungan antara kedua variabel akan bersifat linear jika nilai signifikansi < 0,05.  

Tabel 5. Uji Linearitas 

  F Sig 

Career Decision* 

Perceived Parental 

Expectations 

Linearity 21,020 0.000 

Deviation from linearity 1,349 0.077 

 

Berdasarkan  nilai signifikansi linearity sebesar p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, terdapat 

hubungan yang linear antara perceived parental expectations dengan career decision. 

Analisis korelasi Pearson Product Moment digunakan pada penelitian ini untuk menguji 

hipotesis. Hubungan antara variabel dianggap signifikan apabila nilai signifikansi (2-tailed) 

<0,05, begitu juga sebaliknya. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien Correlation P Keterangan 

Career Decision* Perceived Parental 

Expectations 

.272 .000 Berhubungan 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana tentang kontribusi perceived parental 

expectations terhadap career decision diperoleh nilai signifikansi p sebesar 0.000 < 0.05. Hal 

ini berarti hipotesis penelitian (Ha) diterima yang mana terdapat kontribusi perceived parental 

expectations terhadap career decision pada mahasiswa akhir psikologi di Sumatera Barat. 

Analisis ini juga memperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.074 untuk 

perceived parental expectations-career decision yang berarti bahwa perceived parental 

expectations berkontribusi terhadap career decision pada mahasiswa akhir psikologi di 

Sumatera Barat sebesar 7,4% dan sisanya 92,6% dipengaruhi faktor lain. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi perceived parental expectations 

terhadap career decision pada mahasiswa akhir psikologi. Hasil uji analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa perceived parental expectation berkontribusi terhadap career decision 
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mahasiswa akhir psikologi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai r square. Berdasarkan nilai 

koefisien regresi diketahui bahwa arah kontribusi variabel perceived parental expectations 

terhadap variabel career decision bersifat positif. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi perceived parental expectations, maka akan semakin tinggi tingkat career decision 

mahasiswa akhir. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Janah (2021), yang menyatakan bhawa saat 

orang persepsi parental expectations secara positif maka tingkat career decision tinggi dan 

begitupun sebaliknya. Penelitian Din dan Yudiana (2021), menunjukkan hasil bahwa, ketika 

anak mempersepsikan parental expectations secara negatif maka mereka akan semakin 

mengalami kesulitan dalam proses career decision.  

Parental expectations dapat menjadi motivasi sekaligus tekanan bagi anak. Parental 

expectations dapat menjadi motivasi ketika harapan yang diberikan selaras dengan keinginan 

anak, sebaliknya akan menjadi tekanan jika terjadi ketidakselarasan. Selain itu parental 

expectations yang terlalu berlebihan seperti menginginkan anak mendapatkan nilai tinggi pada 

setiap ujian, memiliki pekerjaan dengan gaji yang tinggi, memiliki pengetahuan yang luas, 

dapat juga menjadi tekanan untuk anak. Karena harapan ini dapat menimbulkan cemas dan 

khawatir yang tidak wajar dampak dari ketakutan mereka akan ketidakmampuan dalam 

memenuhi harapan-harapan tersebut. Sekalipun harapan-harapan yang diberikan bukanlah 

suatu paksaan, anak tentu akan tetap mempertimbangkan parental expectations karena mereka 

akan merasa memiliki ideal self yang tinggi jika mereka mampu berbakti kepada kedua 

orangtuanya (Wang & Heppner, 2002). 

Wang dan Heppner (2002), secara tegas menyatakan bahwa tekanan yang muncul 

bukanlah dari parental expectations, melainkan dari persepsi anak terhadap parental 

expectations. Artinya menjadi motivasi ataupun tekanan itu tergantung dengan persepsi yang 

muncul. Persepsi merupakan proses penafsiran rangsangan sensorik, dalam ilmu psikologi 

persepsi diartikan sebagai proses mendapatkan informasi yang bisa dimengerti. Persepsi timbul 

dari beberapa pengalaman sebelumnya, atau persepsi timbul karena adanya rangsangan 

eksternal yang memberikan pengaruh kepada seseorang melalui kelima alat indera (Nisa, 

Hasna, & Yarni, 2023). 

Persepsi terhadap parental expectations, dapat muncul karena anak menafsirkan 

kejadian-kejadian masa lampau. Terkadang orangtua tidak hanya menyampaikan harapannya 

melalui kata-kata langsung, bisa juga mereka menyampaikan melalui sikap, ekspresi, atau 

reaksi. Misalnya pada saat anak memiliki nilai ujian yang rendah, orangtua tanpa sadar 

menunjukkan ekspresi kecewa sehingga anak akan memproses informasi tersebut dalam 
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otaknya yang menghasilkan anak berpersepsi bahwa orangtua mereka mengharapkan mereka 

memiliki prestasi akademik yang tinggi.  

Din dan Yudiana (2021), dalam penelitiannya menyatakan terdapat bukti yang 

berkembang bahwa, anak muda dalam proses career decision mereka lebih condong untuk 

memenuhi parental expectations dibandingkan memilih sesuai minat pribadi. Dalam budaya 

negara kawasan Asia Tenggara orangtua rata-rata memiliki harapan yang tinggi pada anaknya 

dan menganggap bahwa harapan merupakan hal yang penting. Selain itu terdapat hasil 

penelitian yang konsisten menunjukkan bahwa konsep diri yang ideal adalah ketika anak 

berbakti kepada kedua orangtuanya (Wang & Heppner, 2002). Chen dan Liaw (dalam Chung, 

2015), mengevaluasi layanan konseling individual pada salah satu negara di Asia Tenggara 

hasilnya dia menemukan bahwa dalam proses career decision, parental expectations 

merupakan faktor yang paling dipertimbangkan oleh mahasiswa.  

Proses career decision akan semakn sulit dilakukan jika banyaknya pilihan yang muncul, 

artinya kesulitan dalam career decision wajar dialami oleh jurusan-jurusan dengan prospek 

kerja yang luas salah satunya adalah jurusan psikologi. Jurusan psikologi diasumsikan sebagai 

jurusan yang rentan mengalami paradoks pilihan karena prospek kerjanya yang luas. APA 

(2018), menyatakan bahwa lulusan psikologi memiliki peluang pekerjaan diseluruh sektor 

dunia kerja, mulai dari sektor pelayanan kesehatan, sektor pendidikan, hingga sektor 

perusahaan teknologi besar. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu ditinjau faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi career decision, sehingga dapat membantu para mahasiswa atau 

konselor karir untuk mengetahui faktor apa yang berkontribusi positif dan faktor apa yang 

berkontribusi negatif dalam proses career decision.  

Penelitian ini membantu menjawab pertanyaan apakah perceived parental expectations 

berkontribusi terhadap career decision mahasiswa akhir psikologi. Hasil analisis data diketahui 

bahwa perceived parental expectations berkontribusi terhadap career decision, namun masih 

terdapat faktor lain yang juga berkontribusi terhadap career decision. Seperti pada penelitian 

Anastiani dan Primana (2019), menemukan bahwa perilaku orangtua yang berhubungan 

dengan karir anaknya menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam career decision making. 

Namun tidak semua perilaku orangtua berkontribusi terhadap kesulitan career decision, karena 

hanya perilaku orangtua yang cenderung mengontrol yang memberikan kontribusi terhadap 

kesulitan career decision, sedangkan perilaku orangtua yang mendukung justru memberikan 

kontribusi positif terhadap career decision.  

Hasil penelitian dari Anastiani dan Primana (2019), juga memberikan asumsi bahwa 

faktor lain yang juga dapat mempengaruhi proses career decision adalah faktor pola asuh, 
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Pakpahan dan Kustanti (2020), melakukan penelitian hasilnya menemukan bahwa pola asuh 

otoritatif berkontribusi terhadap career decision anak. Guna, Soesilo, dan Windrawanto 

(2019), dalam penelitiannya juga menemukan bahwa pola asuh berkontribusi terhadap career 

decision. Selain itu terdapat juga faktor lain seperti faktor kepribadian individu. Fikriyani, 

Nurbaeti, dan Hidayat (2020), dalam penelitiannya menemukan bahwa teori kepribadian 

Hollad dapat membantu memudahkan individu dalam proses career decision. Masiroh (2019), 

juga menemukan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh secara signifikan terhadap self-

eficacy career decision. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat kita simpulkan bahwa, perceived parental 

expectations memiliki kontribusi positif sebsar 7,4% tehadap career decision. Artinya 

mempersepsikan parental expectations secara positif artinya menganggap parental 

expectations sebagai sebuah motivasi bukan tekanan, akan memberikan kontribusi yang positif 

juga terhadap proses career decision. Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat perceived 

parental expectations pada mahasiswa akhir psikologi di Sumatera Barat yaitu tinggi dengan 

presentasi sebesar 85,5 %, dan tingkat career decision berada pada kategori sedang dengan 

presentasi sebesar 57,5 %.  
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